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BAB 6 
SIMPULAN DAN SARAN 
 
6.1  Simpulan 
 Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan mengenai 
hubungan aktivitas sedentari dengan lingkar pinggang dan indeks 
massa tubuh pada mahasiswa Fakultas Kedokteran UKWMS terhadap 
255 responden yang dilakukan pada tanggal 18 Agustus-18 September 
2016 dapat disimpulkan sebagai berikut :  
6.1.1  Karakteristik demografi dari tingkat aktivitas sedentari pada 
mahasiswa FK UKWMS menunjukkan terbanyak memiliki 
tingkat aktivitas sedentari risiko rendah. 
6.1.2  Karakteristik demografi dari indeks massa tubuh pada 
mahasiswa FK UKWMS menunjukkan terbanyak memiliki 
indeks massa tubuh normal. 
6.1.3  Karakteristik demografi dari lingkar pinggang pada 
mahasiswa FK UKWMS menunjukkan bahwa mahasiswa 
paling banyak memiliki lingkar pinggang normal. 
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6.1.4   Terdapat hubungan yang bermakna antara aktivitas sedentari 
dengan indeks massa tubuh  pada mahasiswa FK UKWMS.  
6.1.5   Terdapat hubungan yang bermakna antara aktivitas sedentari 
dengan lingkar pinggang pada  mahasiswa FK UKWMS. 
 Dari keseluruhan hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
semakin lama durasi seseorang melakukan aktivitas sedentari maka 
semakin besar pula kemungkinan untuk mengalami penyakit 
metabolik akibat perubahan dari proses metabolisme itu sendiri dalam 
hal ini terlihat dari perubahan berat badan yang dapat diukur dengan 
menggunakan indeks massa tubuh maupun lingkar pinggang.  
6.2  Saran  
6.2.1  Saran Bagi Mahasiswa Fakultas Kedokteran  
 Mahasiswa harus lebih peduli akan bahaya yang dapat terjadi 
akibat risiko dari aktivitas sedentari untuk menimbulkan 
penyakit metabolik di kemudian hari. Mahasiswa dapat 
melakukan tingkat aktivitas yang cukup untuk membantu 




6.2.2  Saran Bagi Fakultas Kedokteran UKWMS 
 Pembuatan fasilitas olahraga seperti lapangan basket maupun 
lapangan futsal bisa dipertimbangan untuk menjaga agar 
mahasiswa bisa mengisi waktu luangnya dengan berolahraga 
sehingga durasi seorang mahasiswa untuk melakukan aktivitas 
sedentari khususnya duduk lama didalam kelas saat 
berlangsungnya perkuliahan dapat diimbangi dengan 
dilakukannya olahraga tersebut.  
6.2.3  Bagi Masyarakat 
 Masyarakat harus lebih peduli terhadap pencegahan penyakit 
sejak dini dibandingkan dengan pengobatan pada saat sakit. 
Pencegahan penyakit ini salah satunya dengan menghindari 
melakukan durasi aktivitas sedentari yang berlebihan tanpa 
diimbangi dengan tingkat aktivitas yang cukup. Dengan 
dilakukannya upaya pencegahan atau upaya preventif sejak dini 
dapat mengurangi angka kejadian penyakit seperti penyakit 




6.2.4  Bagi Penelitian Selanjutnya 
 Untuk penelitian selanjutnya bisa menganalisis faktor-faktor 
lain yang belum diteliti seperti faktor genetik/keturunan, faktor 
emosional, faktor lingkungan dan lain sebagainya yang dapat 
mempengaruhi indeks massa tubuh maupun lingkar pinggang 
seseorang. Selain itu pada penelitian selanjutnya, peneliti 
menyarankan untuk mengambil data pada sampel yang 
bervariasi mulai dari yang memiliki tingkat aktivitas tinggi 
seperti atlit maupun yang memiliki tingkat aktivitas rendah 
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